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ABSTRAK 
 

Trisna aulia, 2014 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
IPS Dengan Model Snowball Throwing Di Kelas IVSD 
Negeri10 Bandar Buat Kota Padang 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SDN 10 Bandar Buat. Guru masih menggunakan 
pendekatan konvensional, belum maksimal mengaktifkan siswa, tidak membagi 
siswa dalam kelompok, dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS yang 
diinginkan belum tercapai. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan model 
Snowball Throwing, untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 10 
Bandar Buat. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 
pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari 
siswa kelas IV yang berjumlah 36 orang. Data penelitian berupa informasi tentang 
proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan, dan tes. 
Penelitian ini terdiri dari prosedur penelitian yang melalui 4 tahap yaitu 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan  
pada masing-masing aspek: 1) RPP siklus I diperoleh rata-rata 78,6% dengan 
kualifikasi baik meningkat menjadi 96,4% pada siklus II dengan kualifikasi sangat 
baik, 2) aktivitas guru siklus I diperoleh rata-rata 77,9% dengan kualifikasi baik 
meningkat menjadi 94,2 % pada siklus II dengan kualifikasi sangat baik, dan 3) 
aktivitas siswa siklus I diperoleh rata-rata 75% dengan kualifikasi baik meningkat 
menjadi 90,4% pada siklus II dengan kualifikasi sangat baik.  Hasil belajar siswa 
dari seluruh aspek, pada siklus I diperoleh rata-rata 70,9 meningkat menjadi 84,4  
pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model  Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 10 Bandar Buat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu program pendidikan yang 

disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu social yang berkenaan 

dengan kehidupan manusia. Depdiknas (2006:575) menyatakan “Ilmu 

pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. 

Pembelajaran IPS yang dilaksanakan di SD memiliki peranan yang sangat 

penting untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga dapat menghasilkan 

siswa yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif. Dengan mata pelajaran 

IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang 

demokratis, dan bertanggung jawab. 

Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya besifat hapalan saja 

tetapi siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-

konsep dasar IPS, serta memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam 

memecahkan persoalan serta masalah hidup dalam sosial masyarakat yang 

kompleks dan penuh tantangan yang terjadi di lingkungannya. Mata pelajaran 

IPS di SD bertujuan untuk  mendidik dan memberikan bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, serta bertanggung jawab dalam  menyelesaikan permasalahan yang 

1 
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dihadapi dalam lingkungan sosial masyarakat. Depdiknas (2006:575) 

menyatakan tujuan IPS adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:  

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki kesadaran dan 
komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 
bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 

 
Sedangkan menurut Gross (dalam Solihatin, 2007:14) bahwa “Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupan di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan siswa menggunakan 

penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapi”. 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan mata pelajaran IPS adalah 

untuk  mendidik dan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, serta bertanggung 

jawab dalam  mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dalam lingkungan sosial masyarakat.  

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di 

ajarkan di SD.  IPS yang ideal itu adalah mampu menggali dan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berfikir, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Kemudian siswa diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab. Untuk mewujudkan itu guru dituntut mampu memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif agar bisa menggali dan 

meningkatkan kemampuan berfikir, komunikasi, dan kerja sama siswa dalam 
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pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran IPS yang sesungguhnya itu dapat 

tercapai. Kemudian guru diharapkan bisa membuat pembelajaran IPS itu menjadi 

menyenangkan dan guru bisa menjadi fasilitator. Untuk itu guru hendaknya 1) 

menyampaikan materi yang akan disajikan kepada siswa dengan media, 2) 

membentuk siswa dalam kelompok-kelompok, 3) memberikan pertanyaan yang 

menyangkut materi, 4) melakukan permainan untuk menjawab pertanyaan dan, 5) 

melakukan evaluasi, 6) penutup. 

Dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif diperlukan 

kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih metode, media, dan model 

pembelajaran yang cocok digunakan dalam penyampaian materi, sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Aziz 

(dalam Solihatin 2007:1) ”Kemampuan guru Dalam memilih model dan metode 

pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, 

karena model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh 

terhadap kualitas proses pembelajaran”.  karena pentingnya pembelajaran IPS 

maka dalam pelaksanaannya dilapangan guru hendaknya menggunakan 

bermacam-macam model dan metode agar tujuan pembelajaran IPS tersebut dapat 

tercapai. 

Namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan, 

waktu peneliti melakukan observasi pada semester I di SDN 10 Bandar Buat 

Kota Padang pada kelas IV Mata Pelajaran IPS, terlihat bahwa 1) guru 

menyampaikan materi masih dengan metode konvensional, 2) guru belum 
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maksimal mengaktifkan siswa, 3) guru pada mata pelajaran IPS belum membagi 

siswa dalam kelompok, 4) guru kurang melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan 1) siswa dalam proses pembelajaran 

hanya diam dan mendengarkan saja, sehingga siswa tidak aktif dalam belajar, 2) 

minat belajar siswa rendah, 3) siswa belum mampu menyampaikan ide-ide nya, 

4) belum terlihat kerja sama antar siswa dan lebih banyak belajar secara 

individual. Namun hal ini kurang dilakukan oleh guru sehingga mengakibatkan 

hasil belajar yang diperoleh siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih 

banyak siswa yang belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan oleh 

sekolah.  Sementara itu nilai ketuntasan yang ditetapkan sekolah adalah 75 

artinya persentase ketuntasan belajar IPS harus mencapai 75%. Seperti yang 

tergambar pada tabel dibawah ini: 
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Tabel Nilai Ujian Tengah Semester 1 (MID) mata pelajaran IPS di Kelas IV 
SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang Tahun Ajaran 2013-2014  
No Nama siswa KKM Nilai Ketuntasan 

ya                 tidak 
1 RR 75 75 √  
2 CIP 75 50  √ 
3 EAN 75 15  √ 
4 MN 75 60  √ 
5 MF 75 50  √ 
6 ADH 75 60  √ 
7 AKZ 75 70  √ 
8 CGN 75 80 √  
9 DP 75 50  √ 

10 FAA 75 50  √ 
11 FZ 75 45  √ 
12 FSR 75 80 √  
13 GIA 75 45  √ 
14 HAI 75 70  √ 
15 IKB 75 90 √  
16 MAM 75 70  √ 
17 NFE 75 60  √ 
18 NH 75 65  √ 
19 OZS 75 70  √ 
20 RS 75 50  √ 
21 RF 75 70  √ 
22 RN 75 55  √ 
23 SAL 75 70  √ 
24 TSH 75 50  √ 
25 WR 75 85 √  
26 YRP 75 60  √ 
27 YE 75 65  √ 
28 YMI 75 70  √ 
29 SHB 75 30  √ 
30 MQ 75 50  √ 
31 ESA 75 75 √  
32 MSS 75 55  √ 
33 MM 75 70  √ 
34 DDA 75 80 √  
35 NAH 75 65  √ 
36 LDO 75 65  √ 

Sumber: Data sekunder nilai siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD 
Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang 

 
Untuk mengatasi masalah diatas perlu adanya pemilihan model yang tepat 

dalam pembelajaran. Menurut Suprijono (2009:46) “Model pembelajaran dapat 
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didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, 

dan berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Model Snowball Throwing yang diharapkan bisa menjadi 

alternative dalam memperbaiki proses pembelajaran IPS. Menurut Farhan 

(2011:2) “Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit 

kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

dan kemampuan siswa dalam materi tersebut”. Disamping itu penggunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS memiliki beberapa 

kelebihan, Taufik (2011:161) mengemukakan “Kelebihan model Snowball 

Throwing yaitu melatih kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas  maka 

peneliti tertarik akan melakukan penelitian tentang  “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing di Kelas IV 

SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah “Bagaimanakah 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model 

Snowball Throwing di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang”. 
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Secara rinci rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model 

Snowball Throwing di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang? 

2. Bagaimanakah Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing di Kelas 

IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang? 

3. Bagaimanakah  Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model 

Snowball Throwing di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing 

di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang. 

Penelitian ini secara rinci  bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing 

di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing di Kelas IV SD Negeri 

10 Bandar Buat Kota Padang. 

3. Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball 

Throwing di Kelas IV SD Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi teori pembelajaran IPS di SD. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti sebagai berikut ini: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi : 

1. Peneliti  

a. Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan 

peneliti tentang langkah-langkah penggunaan model Snowball Throwing 

dalam mata pelajaran IPS dan dapat menerapkannya di Sekolah Dasar. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan UNP dan mendapatkan gelar S1. 

2. Guru 

Bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam  merencanakan dan 

melaksanakan Pembelajaran IPS Dengan Model Snowball Throwing di SD. 

3. Kepala Sekolah 

Sebagai acuan dalam membimbing personil sekolah yaitu guru dalam Model 

Snowball Throwing dalam mata pelajaran IPS. 

4. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian pada mata pelajaran lain dan di lakukan di kelas yang berbeda. 
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep selama proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi 

perubahan tingkah laku, baik dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotor. Sehingga dari kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar. Dari 

hasil belajar siswa inilah seorang guru dapat mengukur dan menilai sejauh 

mana siswa menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah 

dipelajarinya.  

Hamalik (2011:155) “Hasil belajar adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”. Sedangkan menurut 

Sudjana  (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.   

Berdasarkan pendapat diatas, hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

kemampuan  siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

9 
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Sudjana (2009:23) juga membagi hasil belajar kedalam tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan pendapat Sudjana 

peneliti merangkum ketiga ranah itu sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif 

Pada ranah kognitif memiliki enam taraf, yaitu: 

1) Pengetahuan, mencakup ingatan tentang hal-hal khusus dan hal-hal 

umum, metode-metode, atau pola struktur. 

2) Pemahaman, mencakup pemahaman yang menunujukan bahwa siswa 

mengetahui yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan 

bahan pengetahuan atau ide tertentu tanpa perlu menghubungkannya 

dengan bahan yang lain. 

3) Aplikasi, mencakup penggunaan abstraks dalam situasi yang khusus 

atau kongkret. 

4) Analisis, mencakup penguraian suatu ide dalam unsur-unsur pokoknya 

sehingga menjadi jelas. 

5) Sintesis, mencakup kemampuan menyatukan unsur-unsur dan bagian-

bagian sehingga merupakan suatu keseluruhan. 

6) Evaluasi, menyangkut penilaian bahan atau metode untuk mencapai 

tujuan tertentu 

Berdasarkan 6 taraf penilaian kognitif yang diuraikan diatas peneliti 

hanya menggunakan 3 taraf yaitu (1) taraf pengetahuan, (2) taraf 

pemahaman dan (3) taraf aplikasi. 
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b. Ranah Afektif 

Ranah afektif dibagi menjadi lima taraf yaitu: 

1) Menerima, berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa       

untuk ikut dalam fenomena atau stimulus khusus (kegiatan dalam 

kelas, musik, baca, dll) 

2) Memperhatikan, mengenal kepekaan siswa terhadap fenomena-

fenomena dan perangsang-perangsang tertentu, yaitu menyangkut 

kesediaan siswa untuk menerima dan memperhatikannya. 

3) Merespon, tahap ini siswa sudah lebih dari memperhatikan fenomena 

dan sudah memiliki motivasi sehingga bukan hanya mau 

memperhatikan melainkan sudah memberikan respon. 

4) Menghayati nilai, pada taraf ini nampak  bahwa siswa  menghayati 

nilai tertentu dimana prilaku siswa sudah konsisten dalam situasi-

situasi sehingga ia sudah dipandang sebagai orang yang telah 

menghayati nilai-nilai yang bersangkutan. 

5) Mengorganisasikan, yaitu dalam mempelajari nilai-nilai siswa perlu 

mengorganisasikan nilai-nilai tersebut menjadi suatu sistem yang 

memberikan pengarahan kepadanya. 

 Berdasarkan 5 taraf penilaian afektif yang telah diuraikan diatas 

peneliti hanya menggunakan 2 taraf yaitu (1)berupa taraf merespon, (2) taraf  

menghayati nilai. 
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c. Ranah Psikomotor 

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk ketermapilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yaitu: 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar, 

3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain, 

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan, 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

kepada keterampilan yang kompleks, 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 

seperti gerakan ekspersif dan interpretatif. 

Berdasarkan uraian diatas dijelaskan bahwa dari 6 taraf penilain 

psikomotor peneliti hanya menggunakan 2 taraf saja yaitu (1) ketepatan 

materi dan kelengkapan  yang digunakan taraf kemampuan dibidang fisik (2) 

kebersihan dan kerapian kerja untuk mengukur taraf gerakan-gerakan skill 

keterampilan sederhana. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dikategorikan 
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dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor melalui proses 

pembelajaran.  

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS 

IPS merupakan mata pelajaran yang erat hubungannya dengan 

kehidupan pribadi, social serta peristiwa yang dialami dalam kehidupan. 

Depdiknas (2006:575) menyatakan “Ilmu pengetahuan Sosial 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. 

Senada dengan pendapat diatas Mortorella (dalam Solihatin 

2007:14) mengatakan bahwa “Pembelajaran pendidikan IPS lebih 

menekankan pada aspek pendidikan dari pada transper konsep, karena 

dalam pembelajaran  IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman 

terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, 

nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang dimilikinya”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  IPS 

adalah mata pelajaran yang mengkaji, menganalisis gejala yang 

berkaitan dengan isu sosial serta melatih keterampilan siswa, baik 

keterampilan fisik maupun keterampilan berfikirnya dalam mengkaji 

dan mencari jalan keluar atas masalah yang dialaminya. Serta berfungsi 

untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan 

siswa tentang masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Sehingga 
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siswa menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 

dan cinta damai. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan konsep yang telah 

dipelajarinya agar dapat dimanfaatkan dalam lingkungan sekitar, serta 

dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan 

sosial masyarakat. 

Gross (dalam Solihatin, 2007:14) menyatakan bahwa “Tujuan 

IPS adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 

dalam kehidupan di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan 

siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap 

persoalan yang dihadapi”. 

Tujuan  pelajaran IPS menurut Depdiknas (2006:575) adalah 

memiliki kemampuan sebagai berikut  

(a) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (b) memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, (c) memiliki komitmen terhadap kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan (d) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 

 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan pendidikan  IPS 

adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, serta 
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kemampuan untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi di lingkungan sosial masyarakat.  

c. Ruang Lingkup IPS 

IPS membahas tentang bagaimana hubungan antara manusia 

dengan lingkungan tempat manusia itu tinggal. Hal ini disebabkan 

karena manusia itu tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang 

memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda. Untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, maka manusia tersebut melakukan aktifitas 

ekonomi demi mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Ruang lingkup IPS menurut Depdiknas  (2006:575) meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: “a) manusia, tempat dan lingkungan, b) 

waktu, keberlanjutan dan perubahan, c) sistem Sosial dan Budaya, dan 

d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Dari ruang lingkup diatas maka ruang lingkup yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi aspek sosial dan budaya. 

3. Hakikat  Model  Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model  adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan. Menurut Taufik (2011:1)“ 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan tertentu”. 
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Selanjutnya Joyce & Weil (dalam Rusman, 2010:133) 

menyatakan “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan model 

pembelajaran merupakan pedoman sebagai pelaksanakan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Ciri-ciri model pembelajaran  

Beranekaragam model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, masing-masing model mempunyai ciri-ciri. 

Taufik (2011:1-2) mengemukakan “Model pembelajaran mempunyai 4 

ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelajaran 

yaitu: a) rasional teoritis yang logis disusun oleh guru, b) tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, c) langkah-langkah mengajar yang akan 

diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal”.   

Lanjut Rusman (2010:136) menjelaskan model pembelajaran 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

(a) model dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 
secara demokratis, (b) mempunyai misi atau tujuan pendidikan 
tertentu, misalnya model berpikir induktif dirancang untuk 
mengembangkan proses berpikir induktif, (c) dapat dijadikan 
pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar dikelas, 
misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreatifitas 
dalam pembelajaran, (d) memiliki bagian-bagian model, (e) 
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memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, (f) 
membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilih. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

model pembelajaran mempunyai ciri-ciri bahwa model pembelajaran 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

c.   Jenis- jenis model pembelajaran  

1. Model pembelajaran kontekstual  

Model pembelajaran tidak hanya difokeuskan kepada 

pembekalan kemampuan pengalaman yang bersifat teoritis saja, akan 

tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu 

senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahn kontekstual 

yang terjadi dilingkungannya. Sebagaimana yang diungkapkan 

Nurhadi (dalam Rusman, 2011:189) “Pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar yang 

dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang akan diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehudupan mereka sebagai anggota keluarga masyarakat”. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 



18 
 

dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

heterogen. Menurut Sanjaya (dalam Rusman, 2011:203) 

“Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang 

dilakukan dengan cara berkelompok. Pembelajaran berkelompok 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan”. 

3.  Model pembelajaran Snowball Throwing  

Farhan (2011:3) mengatakan “Snowball Throwing merupakan 

pembelajaran yang dapat digunakan  untuk memberikan konsep 

pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa 

dalam materi tersebut”.  

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran diatas, maka 

model yang peneliti gunakan untuk menerapkannya pada 

pembelajaran IPS adalah model Snowball Throwing. 

4.    Hakikat Model  Snowball Throwing . 

e. Pengertian Snowball Throwing 

Untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran IPS seorang guru harus mampu memillih dan 

menggunakan model pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah Snowball Throwing. 
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Menurut Yanti (2010: 3) “Snowball Throwing berasal dari kata 

Snowball artinya bola salju, dan Throwing berarti melempar. Jadi secara 

keseluruhan Snowball Throwing berarti melempar bola salju”. Senada 

dengan  itu Taufik (2010:160) mengatakan:  

Dalam pembelajaran Snowball Throwing siswa dibentuk 
kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan 
tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat 
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu 
dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab 
pertanyaan dari bola yang diperoleh.  
 
Farhan (2011:3) juga mengatakan “Snowball Throwing 

merupakan pembelajaran yang dapat digunakan  untuk memberikan 

konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 

siswa dalam materi tersebut”. Sedangkan Istarani (2011:92) 

menjelaskan: 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian 
penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, 
lalu membentuk kelompok dan ketua kelompoknya yang 
kemudian masing-masing ketua kelompok kembali 
kekelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi 
yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan 
dengan masing-masing siswa diberi satu lembar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membagi pengetahuannya melalui 



20 
 

pertanyaan dan jawaban yang dibuat pada kertas yang dibulatkan seperti 

bola salju. 

f. Keunggulan  Model Snowball Throwing 

Pembelajaran Snowball Throwing dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran yang dilakukan guru. Serta menjadikan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa, meningkatkan kemampuan 

berfikir, serta menambah pengetahuan siswa dan agar dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  

Menurut Taufik (2010:161) bahwa “Keunggulan  model 

Snowball Throwing yaitu melatih kesiapan siswa dan saling 

memberikan pengetahuan”. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh 

Farhan (2011:3) “Keunggulan model Snowball Throwing yaitu melatih 

kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan”. Sedangkan 

pendapat Istarani (2011:93) bahwa keunggulan Snowball Throwing 

adalah: 

(1) meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ketua 
kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya, (2) melatih 
siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 
diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan 
itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya, (3) 
menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola 
sebagaimana yang diinginkannya, (4) belajar lebih hidup, karena 
semua siswa aktif membuat pertanyaan ataupun menjawab soal 
temannya yang jatuh pada dirinya. 
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Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa keunggulan dari 

model Snowball Throwing yaitu untuk melatih kesiapan siswa, membuat 

siswa aktif dan saling memberikan pengetahuan. 

g. Langkah-langkah Model  Snowball Throwing 

Penerapan Model  Snowball Throwing dalam pembelajaran ada 

langkah-langkah tersendiri dalam penerapannya. Secara umum 

penerapan Model  Snowball Throwing dimulai dengan membentuk 

kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan tugas dari 

guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang 

dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lainya 

dan masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperoleh. Seperti yang dikemukakan oleh Taufik (2011:160) ada 

beberapa langkah yaitu: 

(1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan, (2) guru 
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi, 
(3) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya, (4) kemudian masing-masing siswa 
diberikan satu lembar kerja untuk menuliskan pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok, (5) kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 
5 menit, (6) setelah siswa mendapat satu bola/satu untuk 
menjawab pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis di dalam kertas berbentuk 
bola tersebut secara bergantian, (7) guru memberi kesimpulan, 
(8) evaluasi, (9) penutup. 
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Selanjutnya Suyatno (2009:125-126) menyatakan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran model Snowball Throwing adalah 

sebagai berikut: 

(1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan, (2) guru 
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua dari 
setiap kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi, 
(3) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya, (4) kemudian setiap siswa diberikan 
satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok, (5) kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit, 
(6) setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian, 
(7) evaluasi, dan (8) penutup. 
 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Suprijono (2010:128) 

langkah-langkah Snowball Throwing adalah sebagai berikut: 

(1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan, (2) guru 
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi, (3) 
masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya, (4) kemudian masing-masing siswa diberikan 
satu lembar kertas kerja, untuk memberikan satu pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok, (5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang 
lain selama ± 15 menit, (6) setelah mendapatkan satu bola/ satu 
pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian, (7) evaluasi, dan (8) penutup. 
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Senada dengan pendapat diatas Istarani (2011:92-93) 

menyatakan bahwa langkah-langkah Snowball Throwing sebagai 

berikut:   

(1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan, (2) guru 
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi, 
(3) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya, (4) masing-masing siswa diberi satu 
lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, 
(5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 
seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 
selama ± 15 menit, (6) setelah siswa dapat satu bola/ satu 
pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian, (7) penutup. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran Snowball Throwing adalah proses membagi 

informasi yang dilakukan siswa sesuai dengan tahapan dari model 

pembelajaran Snowball Throwing tersebut sehingga dengan berbagi 

informasi ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa karena 

Snowball Throwing dapat menjadikan pembelajaran IPS lebih 

bermakna, siswa lebih aktif, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran Snowball Throwing 

digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran. Maka langkah-langkah 

Snowball Throwing yang peneliti pakai adalah langkah-langkah 

Snowball Throwing menurut Suyatno karena langkahnya lebih 
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sederhana, mudah untuk dipahami dan diterapkan serta sesuai dengan 

kemampuan siswa sekolah dasar (SD). 

h. Penggunaan Model Snowball Throwing dalam Pembelajaran IPS 

Berdasarkan pengertian Snowball Throwing menurut Farhan 

(2011:3) “Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang dapat 

digunakan  untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit 

kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut”. Penggunaan 

model Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS dapat membantu 

siswa dalam menambah pengetahuan tentang apa yang dipelajari 

sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada 

kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan model  

Snowball Throwing dikhususkan pada mata pelajaran IPS pada kelas IV 

Semester II, peneliti mengambil KD 2.4 mengenal permasalahan social 

didaerahnya. Apabila dimasukkan ke dalam langkah-langkah Snowball 

Throwing menurut pendapat Suyatno (2009:125-126) akan terlihat 

sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

a. Guru memajang gambar permasalahan sosial, dan siswa 

memperhatikan gambar permasalahan sosial. 
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b. Guru bersama siswa bertanya jawab seputar gambar yang 

diperhatikan yang terpajang di papan tulis, dan siswa 

mendengarkan materi yang akan disajikan yaitu tentang 

permasalahan sosial. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua dari 

setiap kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

a. Siswa mendengarkan pembagian kelompok yaitu siswa dibentuk 

dalam 4 atau 6 kelompok (tergantung jumlah siswa) berdasarkan 

rentang intelektual yang beragam (heterogen) 

b. Duduk dalam kelompok yang sudah ditentukan dan menentukan 

ketua dalam kelompoknya untuk menerima materi dari guru 

c. Setiap kelompok yang sudah dibagi, akan diberikan materi yaitu 

materi permasalahan sosial  

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

a. Masing-masing ketua kelompok yang telah menerima materi dari 

guru kembali ke kelompoknya (materi yang diterima berupa 

penjelasan guru dan print materi) 

b. Ketua kelompok yang telah kembali menyampaikan materi yang 

di dapat dari guru yaitu kepada teman-teman sekelompoknya 
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agar teman-teman sekelompoknya juga mengerti dengan materi 

tersebut 

c. Bagi anggota kelompoknya yang belum mengerti melakukan 

tanya jawab kepada ketua kelompoknya dan ketua kelompok 

menjelaskan kembali tentang materi yang belum dimengerti 

temannya tersebut 

4) Kemudian setiap siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

a. Siswa menerima 1 lembar kertas kerja dari guru untuk 

menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi yang telah 

dijelaskan ketua kelompoknya sesuai dengan petunjuk atau 

langkah-langkah yang ada di dalam lembar kertas kerja tersebut. 

b. Siswa menuliskan satu pertanyaan sesuai dengan petunjuk yang 

ada dalam lembar kertas kerja. 

c. Guru membimbing dan mengoreksi pertanyaan siswa agar 

pertanyaan siswa tidak ada yang sama persis. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit 

a. Lembar kertas kerja yang telah di tulis pertanyaan oleh siswa 

dibuat/ dibentuk seperti bola  
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b. Siswa bersama-sama saling melemparkan kertas yang sudah di 

bentuk seperti bola tersebut kepada teman yang berbeda 

kelompok (untuk mengatasi keributan saat melemparkan bola 

kertas, guru tidak meminta siswa utuk melemparkan secara 

bersamaan, tetapi guru meminta satu kelompok melemparkan 

bola terlebih dahulu kepada kelompok lain, dan dilanjutkan oleh 

kelompok berikutnya. Seperti: kelompok 1 pertama 

melemparkan bola kertas kepada kelompok 2, dan kelompok 2 

melempar kertas kepada kelompok 3, dan begitu seterusnya 

untuk kelompok 3 dan 4. Sehingga masing-masing siswa tersebut 

mendapatkan 1 bola salju/kertas yang berisi pertanyaan yang di 

tulis oleh temannya) 

6) Setelah mendapatkan satu bola/ satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 

a. Setelah masing-masing siswa mendapatkan 1 bola lembar kertas 

kerja yang sudah berisi pertanyaan, diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertera didalam 

lembar kertas kerja yang berbentuk bola 

b. Setelah siswa selesai menjawab pertanyaan, jawaban dari 

pertanyaan yang telah dibuat didiskusikan kembali di dalam 

kelompoknya 
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c. Hasil diskusi kelompok tersebut dibacakan/ ditampilkan di depan 

kelas 

d. Kelompok lain menanggapi jawaban yang dibacakan/ 

ditampilkan  

7) Evaluasi 

a. Siswa menerima soal-soal seputar pelajaran yang telah dipelajari 

yaitu tentang permasalahan sosial  

b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan sendiri-sendiri 

8) Penutup 

Guru memberikan tugas rumah (PR) tentang membuat kliping 

secara berkelompok.  

B. Kerangka Teori  

Idealnya suatu pembelajaran IPS adalah terlaksananya pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan dari pembelajaran IPS itu sendiri. Penggunaan Model  

Snowball Throwing pada pelajaran IPS dikelas IV SD bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan sosial yang terjadi dilingkungan.  

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Model Snowball Throwing 

diawali  dengan menyampaikan materi yang akan disajikan. Siswa dibentuk 

kedalam kelompok-kelompok dan masing-masing kelompok memilih ketua 

kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru. Guru memberikan lembar kertas 

kerja siswa untuk menuliskan pertanyaan, kemudian masing-masing siswa 

membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar 
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ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperoleh. 

Untuk lebih jelasnya pembelajaran IPS menggunakan langkah-langkah  

Model Snowball Throwing menurut Suyatno (2009:125-126) dapat dilihat pada 

kerangka teori sebagai berikut: 
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Bagan 1 : Kerangka Teori 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB III 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di 
Kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang Masih 

Rendah 

Langkah-langkah Model Snowball Throwing 
menurut pendapat Suyatno (2009:125-126): 
1. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil ketua dari setiap kelompok untuk 
memberikan penjelesan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya 

4. Kemudian setiap siswa diberikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 
menit 

6. Setelah mendapatkan satu bola/ satu 
pertanyaan diberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis yang tertulis dalam kertas berbentuk 
bola tersebut secara bergantian 

7. Evaluasi 
8. Penutup 

Hasil Belajar Siswa Dengan Model 
Snowball Throwing Meningkat 

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian 

Perencanaan:  
1. Mengkaji KTSP IPS 
2. Menyusun rancangan 

tindakan berupa 
rencana pelaksaan 
pembelajaran (RRP) 

3. Menyusun indikator 
deskriptor dan 
keterampilan yang 
digunakan dalam 
melaksanakan model 
snowball throwing  

4. Memilih media  
5. Membuat lembar kertas 

kerja siswa 
6. Menyusun data berupa 

lembar observasi dan 
tes (soal)  

Penilaian :  

1. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 

2. Proses : 
a. Aktivitas guru 
b. Aktivitas siswa 

3. Hasil belajar meliputi  
: 
a. Kognitif  
b. Afektif  
c. Psikomotor  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model Snowball Throwing dalam penelitian ini telah 

berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian tentang 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Snowball Throwing 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model 

Snowball Throwing  

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model  

Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD, hal ini dapat dilihat pada semua 

komponen-komponen yang diamati pada RPP dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan, yaitu siklus I pertemuan I dan II persentase rata-

rata 71,4% dan 85,7%, meningkat menjadi 96,4% pada siklus II. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Menggunakan model Snowball 

Throwing 

Terjadinya peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model Snowball Throwing terdiri langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan, 2) guru 

membentuk kelompok-kelompok dan memanggil setiap ketua kelompok 

139 



140 
 

untuk memberikan penjelasan tentang materi, 3) masing-masing ketua 

kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya, 4) kemudian setiap siswa 

diberikan satu lembar kertas kerja, untuk memberikan satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, 

5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit, 6) setelah 

mendapatkan satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk 

bola tersebut secara bergantian, 7) evaluasi, dan 8) penutup. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil pengamatan yang telah dilakukan pada aspek guru dan 

siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu siklus I 

pertemuan  I dan pertemuan II persentase rata-rata aspek guru 71,2% dan 

84,6 %, aspek siswa 67,3% dan 82,7%, dan pada siklus II persentase rata-

rata aspek guru 94,2 %, aspek siswa 90,4 %. Hasil belajar siswa dapat 

meningkat karena dalam pelaksanaan peneliti telah melakukan perbaikan 

disetiap tindakan. 

3. Hasil belajar  

Hasil belajar siswa meningkat, yaitu dapat dilihat dari hasil tes yang 

diberikan. Pada tes siklus I pertemuan I siswa memperoleh nilai dengan 

rata-rata 67 dan tes pada siklus I pertemuan II siswa memperoleh nilai rata-

rata 74,8. Sedangan tes pada siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata 84,4. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran siswa 

meningkat dan mencapai ketuntasan yang ditetapkan yakni 75. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran di SD yaitu: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model 

Snowball Throwing  

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

Snowball Throwing layak dipertimbangkan oleh guru sebagai inovasi dan 

referensi dalam pembelajaran berikutnya. Bagi guru yang akan membuat 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Snowball 

Throwing), guru harus memnyesuaikan model Snowball Throwingdengan  

materi yang akan diajarkan kepada siswa. Langah-langkahnya harus jelas dan 

terperinci. Alokasi waktu dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan 

model pembelajaran yang akan digunakan, (RPP) harus lebih diperhatikan 

komponen-komponen yang ada dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Snowball 

Throwingdapat digunakan sebagai model pembelajaran alternatif dalam 

pelaksanaan  pembelajaran yang lainnya. Penggunaan model Snowball 

Throwingdalam pembelajaran, guru harus menguasai dan memahami langkah-
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langkah model Snowball Throwingtersebut terlebih dahulu. Guru harus 

melaksanakan langkah-langkah model Snowball Throwingtahap demi tahap 

secara berurutan. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran 

ini dengan model Snowball Throwing harus lebih mampu mengelola kelas 

agar bisa membuat siswa fokus dengan pembelajaran. 

3. Hasil Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Snowball Throwing  

Berdasrkan hasil tes yang telah diperoleh siswa, penggunaan model 

Snowball Throwingdalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDNegeri 10 

Bandar Buat kota Padang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, 

apabila model Snowball Throwingini diterapkan dalam pembelajaran lain, 

guru harus memperhatikan kesesuaian materi dengan langkah-langkah model 

Snowball Throwingyang akan diterapkan terlebih dahulu. Materi disesuaikan 

dengan konteks sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


